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Abstrak 
 

Pada penelitian ini, dibahas mengenai analisis penggunaan adverbial kitto dan kanarazu dalam kalimat Bahasa 

Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu serta apakah 

adverbia kitto dan kanarazu dapat saling menggantikan dalam kalimat Bahasa Jepang. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini berumber dari komik, buku pelajar Bahasa Jepang, dan artikel atau jurnal. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah, metode deskriptif dan studi kepustakaan. Dalam penelitian 

ini penulis mengumpulkan data berupa contoh-contoh kalimat yang di dalamnya terdapat kosa kata kitto dan 

kanarazu. Data keseluruhan dalam penelitian ini berupa 80 contoh kalimat dimana terdapat 50 adverbia kitto 

dan 30 adverbia kanarazu. Sebagai rician, seumber data dari komik 34 contoh kalimat, buku pelajar Bahasa 

Jepang 36 contoh kalimat, dan artikel atau jurnal 10 contoh kalimat. Hasil penelitian menunjukkan, dari 80 

contoh kalimat penulis menganalisis 34 contoh kalimat adverbia kitto dan kanarazu yang menyatakan makna 

selain pasti yaitu, kata selalu, yakin dalam padanan bahasa Indonesi. Kemudian juga terdapat contoh kalimat 

adverbia kitto dan kanarazu yang dapat saling menggantikan dan tidak dapat saling menggantikan dalam 

penggunaan kalimat bahasa Jepang. 

 

Kata Kunci: Adverbia; Kitto; Kanarazu; Komik; Buku; Jurnal 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang banyak diminati untuk di pelajari oleh pelajar 

asing selain bahasa Inggris. Indonesia menjadi salah satu penyumbang terbesar kedua 

pembelajar bahasa Jepang setelah Cina. Saat ini, Indonesia menduduki peringkat kedua 

setalah Cina dalam jumlah pembelajar bahasa Jepang di seluruh dunia dengan angka 

pembelajar menjacapai 745.125 orang. The Japan Foundation dalam (Djafri, 

2019:53).Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki keunikan tersendiri dari bahasa 

lain. Keunikan bahasa Jepang dapat dilihat pada penulisan huruf yang menggunakan tiga cara 

penulisan yaitu; kanji (漢字
か ん じ

) yang mirip dengan penulisan dalam bahasa Cina, katakana (カタ

カナ) sebagai bentuk penulisan yang diambil dari bahasa serapan atau bahasa asing lainnya. 

Kemudian hiragana (ひらがな) bentuk penulisan yang asli terbentuk dari bahasa Jepang. 

Menurut Sudjianto dan Dahidi dalam (Widyaningrum, 2019:1), bahasa Jepang berbeda 

dengan bahasa-bahasa lainya, hal ini terlihat pada penggunaan huruf. Bahasa jepang memiliki 

atau menggunakan tiga huruf dalam penulisannya yaitu, katakana (カタカナ), hiragana (ひら

がな), dan kanji (漢字
か ん じ

). Dalam bahasa terdapat cabang-cabang, yang mana dalam bahasa 

disebut dengan istilah linguitik. Menurut Kridalaksana dalam (Effendi, 2012:1), linguistik 

adalah ilmu yang mempelajari, mengkaji atau menelaah hakikat dan seluk bahasa. Bahasa 

secara umum yang dimiliki manusia sebagai alat komunikasi atau linguistik adalah ilmu 
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tentang bahasa atau ilmu yang menyelidiki bahasa secara ilmiah. Kemudian dari cabang-

cabang tersebut saling berkesinambungan satu sama lain. 

Semantik dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang makna atau arti. Salah 

satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik. Chaer dalam 

Nafinuddin (2020:2), menyatakan bahwa Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema 

yang artinya tanda atau lambang (sign). “Semantik” pertama kali digunakan oleh seorang 

filolog Perancis bernama Michel Breal pada tahun 1883. Kemudian (Djaya dan Saptaji, 

2019:3), menyatakan semantik atau imiron (意味論) merupakan salah satu cabang ilmu 

kebahasaan yang meneliti tentang makna dalam bahasa. Hari dalam (Purnami, 2013:7) juga 

menyatakan bahwa Semantik ialah bidang riset ilmu linguistik yang mempelajari tentang arti 

atau makna yang berkenaan dengan bahasa selaku perlengkapan komunikasi verbal. Objek 

riset semantik ialah arti bahasa yang mencakup arti satuan-satuan bahasa seperti kata, frasa, 

klausa, kalimat, serta wacana. 

Sinonim dapat diartikan sebagai dua buah kata yang memiliki arti yang hampir mirip. 

Menurut (Asmarani dan Amalijah, 2020:20), Kesamaan atau kemiripan makna lebih sering 

ditemukan hanya pada satu kelas kata yang sama. Sebagai contoh pada kata omou (思
おも

う) dan 

kangaeru (考
かんが

える) yang berarti “pikir” termasuk dalam kelas kata kerja atau doushi (動詞
ど う し

). 

Kemudian menurut (Iwasa, 2011:18).  

 

「類義語
る い ぎ ご

」を意義素
い ぎ も と

、論敵
ろんてき

に定義
ていぎ

すれば、「一組語
ひとくみご

が同
おな

じ意味特徴
いみとくちょ う

を共通
きょうつう

して

持
も

っている場合
ばあい

、それらは類義語
る い ぎ ご

である」ということになる。 
Sinonim, secara teoritis didefinisikan sebagai, "Sekumpulan kata yang memiliki 

kesamaan karakteristik makna atau semantik”, dengan demikian, keduanya 

disebut dengan sinonim (ruigigo). 

 

Dalam Bahasa Jepang kata keterangan (adverbia) disebut dengan fukushi (副詞
ふ く し

). Menurut 

Crystal dalam (Mandang, 2018:3), adverbia merupakan sebutan yang digunakan ke dalam 

golongan gramatikal kata buat mengacu pada kelompok item yang terdiri atas berbagai unsur 

yang berbeda sifat atau beraneka ragam jenis yang paling kerap digunakan fungsinya sebagai 

bentuk untuk memastikan fashion aksi dari kata kerja. Sudjianto dan Dahidi dalam (Sya’bani, 

2019:3), juga menyatakan bahwa, adverbia adalah kelas kata yang tidak mengalami 

perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yougen (kata yang 

dapat diubah) walapun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. 

Banyak sekali kosa kata dalam bahasa Jepang yang memiliki makna sama jika diartikan ke 

dalam bahasa lain khususnya bahasa Indonesia, baik dalam kelas kata nomina (名詞
め い し

), verba 

(動詞
ど う し

), adjektiva (形容詞
けいようし

), partikel (助詞
じ ょ し

), dan adverbia (副詞
ふ く し

). Dalam hal ini peneliti 

mengambil salah satu contoh kata yang memiliki makna yang sama sebagai bahasa penelitian 

yaitu, adverbia (副詞
ふ く し

) kitto dan kanarasu yang sama-sama memilki makna “pasti” sebagai 

berikut. 

 

1). 明日
あ し た

きっと来
く

るよ。  

Besok saya pasti akan datang.                

(Nihongo No Joshi)  
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2). 登
のぼ

っても登
のぼ

っても 頂 上
ちょうじょう

つかね坂
ざか

でさ自転車
じてんしゃ

で遊
あそ

び行
い

くと 必
かなら

ずそこ登
のぼ

んなきゃいけな

いんだよ。 

Bahkan jika (anda) menaiki lereng bukit dengan sepeda, pastinya (anda) harus bisa 

mencapai puncak. 

(Yowamushi Pedaru) 

Pada contoh kalimat diatas, menyatakan bahawa adverbia kitto dan kanarazu memiliki 

makna yang sama yaitu “pasti”, bagi pelajar yang sedang belajar bahasa Jepang tentu hal ini 

sangat membingungkan, karena dalam bahasa Jepang banyak sekali kosa kata yang 

mempunyai makna yang hampir sama (mirip) dan juga penggunaannya pun berbeda-beda 

baik itu dari segi makna, nuansa, dan juga strukturnya. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah unuk mengetahui perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu dalam makna Bahasa 

Indonesia, serta untuk mengetahui apakah adverbia kitto dan kanarazu dapat saling 

menggantikan penggunaannya dalam kalimat Bahasa Jepang.  

 

HASIL ANALISIS 

Diketahui dalam analisis ini sumber data yang diperoleh dari komik (manga) yang 

berjudul, haikyuu, kimetsu no yaiba, grand slam, dan one outs, yowamushi pedaru, dan juga 

bersumber dari buku-buku pelajaran bahasa Jepang, Minna Nihongo II, dan New Approach 

Japanese Intermediate Course (中級日本語 ), New Approach Japanese Pra-Advanced 

Course (中上級日本語), Try N3 (日本語能力試験  N3) dan juga Artikel atau Jurnal. 

Dengan analisis mengenai perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu pada kalimat bahasa 

Jepang serta analisis mengenai apakah adverbia kitto dan kanarazu dapat saling 

menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang. Rincian dari sumber data tersebut dapat dilihat 

secara jelas pada grafik dibawah ini. 

 
Grafik 1. Sumber Data 

Dari garfaik 1 di atas tersebut menjelaskan tentang jumlah sumber data yang didapat dari 

berbagai sumber yang telah disebutkan sebelumnya, dari total jumlah 80 contoh kalimat yang 

didapatkan, terbagi menjadi tiga bagian, manga (漫画
ま ん が

) 34 contoh kalimat (grafik warna biru), 

buku pelajar bahasa Jepang (本文
ほんぶん

) 36 contoh kalimat (grafik warna merah), dan artikel atau 

jurnal (本論文
ほんろんぶん

) 10 contoh kalimat (grafik warna abu-abu), kemudian jumlah data tersebut 

penulis presentasikan ke dalam angka 100% yang diolah menjadi sebuah data grafik. 

Selanjutnya dari total keseluruhan 80 contoh kalimat, terbagi lagi kedalam dua bagian dengan 

43% 

47% 

10% 

Sumber Data  

漫画 

本文 

本論文 
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rincian, adverbia kitto: 50 contoh kalimat, dan kanarazu: 30 contoh kalimat yang didapatkan 

dari sumber-sumber data yang telah penulis kemukakan diatas, kemudian dari semua contoh 

kalimat yang ada, penulis tidak menganalisis seluruhnya, namun penulis hanya menganalisis 

beberapa contoh-contoh kalimat yang menurut penulis menarik untuk dipersembahkan ke 

dalam pembahasan penelitian ini.  

1. Selain Makna ‘Pasti’ Adverbia Kitto dan Kanarazu 

Perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu dalam bahasa Jepang tersebut memiliki 

makna yang mirip yang bermakna “pasti”, terdapat padanan makna yang lain jika di artikan 

ke dalam bahasa Indonesia khususnya. Padanan kata tersebut yaitu; selalu, yakin yang mana 

kosa kata ini sama-sama memiliki nuansa makna yang mirip dengan kosa kata “pasti”. 

(1) だからきっとみんな同
おな

じ気持
き も

ちで一人一人
ひ と り ひ と り

がみんなのために役立
や く だ

ちたいと思
おも

ってい

るはずなんだ。 
Jadi dengan perasaan yang sama, saya yakin (pasti) semua orang ingin (dirinya 

sendiri) berguna untuk semua orang.  

(Grand Slam Vol 11:18) 

(2) 日本
に ほ ん

で病院
びょういん

に行
い

くと、 必
かなら

ず聞
き

かれるのが「保険証
ほけんしょう

をお持
も

ちですか」である。 
Ketika saya pergi ke rumah sakit di Jepang, (pasti) saya selalu ditanya (oleh pihak 

rumah sakit) “apakah anda memiliki kartu asuransi kesehatan” 

(New Approach II:117) 

 

2. Makna Keraguan atau Ketidak Pastian Adverbia Kitto dan Kanarazu 

Adverbia kitto dan kanarazu merupakan kata keterangan yang memiliki makna mirip 

“pasti” dan menggambarkan sebuah keyakinan terjadinya suatu hal yang akurat. Namun jika 

dalam sebuah kalimat diikuti oleh (~yo), (~deshou), (~hazudesu) dan sebagainya yang 

memiliki makna kemungkinan atau hanya sebuah asumsi yang menebak dari pembicara, hal 

tersebut menggambarakan sebuah makna keraguan atau ketidak pastian pada adverbia kitto 

dan kanarazu. Seperti yang dikemukakan oleh (Kobayashi, 1992:6), Kata “kitto dan 

kanarazu” mengungkapkan keyakinan dan harapan yang kuat dari pembicara untuk berbagai 

hal, tetapi terkadang selalu mencakup arti menebak. 

(3) 外国
がいこく

で一人暮
ひ と り ぐ

らしをするにはきっと寂
さび

しいだろうと思
おも

う。 
Saya berfikir bahwa saya pasti akan sangat kesepian tinggal (hidup) sendiria di luar 

negeri. 

 

(Try N3:19) 

(4) 登
のぼ

っても登
のぼ

っても 頂 上
ちょうじょう

つかね坂
ざか

でさ自転車
じてんしゃ

で遊
あそ

び行
い

くと 必
かなら

ずそこ登
のぼ

んなきゃい

けないんだよ。 

Bahkan jika menaiki lereng bukit dengan sepeda, pastinya harus bisa mencapai 

puncak. 

(Yowamushi Pedaru vol 2:3) 
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3. Makna Adverbia Kitto dan Kanarazu yang Menyatakan Keinginan atau Harapan 

Gambaran nuansa dan kondisi adverbia kitto dan kanarazu yang menyatakan keinginan 

atau harapan, ditandai dengan sebuah makna yang menyatakan keinginan atau harapan dari 

pembeicara yang menginingkan terjadinya sesuatu dengan apa yang diharapkannya.  Hal ini 

dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(5) 一生懸命勉強
いっしょうけんめいべんきょう

すれば、きっと上手
じょうず

になります。 

Kalau belajar dengan tekan, pasti akan menjadi pandai. 

  

(Nihongo No Joshi:95)  

(6) 生
い

きていれば必
かなら

ず直面
ちょくめん

する。 
ketika saya masih hidup (masih bisa bangkit), pasti saya akan menghadapinya. 

(Grand Slam Vol 14:2) 

4. Substitusi Adverbia Kitto dan Kanarazu dalam Kalimat Bahasa Jepang 

 Tidak Dapat Disubstitusikan 

(7) 空
そら

がとても暗
くら

いですから、午後
ご ご

はきっと雨
あめ

になるでしょう。 
Karena langit begitu gelap (mendung), kemungkinan di sore ini pasti akan 

turun hujan. 

(Minna Nihongo II:85) 

(7a) *「空
そら

がとても暗
くら

いですから、午後
ご ご

は必
かなら

ず雨
あめ

になるでしょう」。 
Karena langit begitu gelap (mendung), kemungkinan di sore ini pasti akan 

turun hujan. 

(8) 必
かなら

ず手
て

に入
い

れなきればいけないもののはずだ。 

Seharusnya hal itu pasti sesuatu yang harus kamu dapatkan. 

(Grand Slam Vol 8:9) 

(8a) *「きっと手
て

に入
い

れなきればいけないもののはずだ」。 

Seharusnya hal itu pasti sesuatu yang harus kamu dapatkan. 

 

 Dapat Disubstitusikan 

(9) きっと禰豆子
ね ず こ

を人間
にんげん

に戻
もど

す絶対
ぜったい

に治
なお

します。 

Pasti Nezuko akan sembuh dan kembali lagi ke (wujud) manusia.  

(Kimetsu No Yaiba Vol 1:29) 

(9a) 必
かなら

ず禰豆子
ね ず こ

を人間
にんげん

に戻
もど

す絶対
ぜったい

に治
なお

します。 

Pasti Nezuko akan sembuh dan kembali lagi ke (wujud) manusia. 

(10) 初
はじ

めてしまったら必
かなら

ず終
お

わりまでは。 
Jika ini yang pertama kalinya, pastikan untuk menyelesaikannya. 
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(Haikyuu Vol 45:8) 

(10a) 初
はじ

めてしまったらきっと終
お

わりまでは。 
Jika ini yang pertama kalinya, pastikan untuk menyelesaikannya. 

Pada analisis ini yang menerangkan mengenai penstubtitusian adverbia kitto dan kanarazu 

dalam kalimat Bahasa Jepang. Dalam contoh kalimat diatas, menerangkan bahwasannya 

adverbia kitto dan kanarazu dapat disubstitusikan jika dalam sebuah kalimat tidak diikuti oleh 

pola kalimat yang memiliki makna “kemungkinan” atau bernuansa menebak-nebak terjadinya 

suatu hal, misalnya pola kalimat (~yo), (~darou), (~deshou), (~hazudesu), (~to omou), 

(~kamoshiremasen), dan lain sebagainya. Namun jika dalam sebuah kalimat tersebut tidak 

diikuti oleh pola kalimat yang menyatakan sebuah “kemungkinan” maka, adverbia kitto dan 

kanarazu dapat disubstitusikan satu sama lainnya.  

Menurut Sudipa, (2016:115) Terdapat perbandingan dalam tingkatan kepastian antara 

adverbia kitto serta kanarazu, adverbia kanarazu sendiri mempunyai tingkatan kepastian 

yang lebih besar dari adverbia kitto. kemudian adverbia kitto tidak bisa digantikan dengan 

kanarazu apabila dalam suatu kalimat tersebut diiringi oleh sebuah pola kalimat (~yo), 

(~darou), (~kamoshirenai), (~deshou), (~hazuda), (~soudesu), dan (~to omou). Hal ini 

memberikan sebuah keyakinan yang tidak dapat diyakini sepenuhnya, hanya pengandaian 

dan pemikiran dari pembicara dan juga masih terdapat keraguan dalam menyampaikannya. 

Hal itu lah yang tidak memungkinkan adverbia kitto dapat digantikan oleh adverbia kanarazu, 

selain itu adverbia kanarazu memiliki makna yang mengekspresikan sebuah keyakinan yang 

kuat dengan memastikan bahwa hal itu akan terwujud tanpa terkecuali. 

5. Substitusi Adverbia Kitto dan Kanarazu dalam Bentuk Kalimat Perintah 

Dalam kalimat Bahasa Jepang, adverbia kitto dan kanarazu juga dapat disubstitusikan 

dalam bentuk kalimat perintah ataupun larangan, hal ini terjadi jika pada kalimat tersebut 

diikuti oleh pola kalimat perintah atau larangan yaitu pola kalimat (~te kudasai). Seperti pada 

analisis contoh kalimat yang berikut. 

(10) このボタン
ぼ た ん

を押
お

すと、機械
き か い

が全部
ぜ ん ぶ

とまります。きっと触
さわ

らないでください。 
Kalau tombol ini ditekan, semua mesin akan berhenti. Tolong pastikan anda tidak 

menyentuhnya. 

(Chong 2006:27) 

(10a) このボタン
ぼ た ん

を押
お

すと、機械
き か い

が全部
ぜ ん ぶ

とまります。必
かなら

ず触
さわ

らないでください。 
Kalau tombol ini ditekan, semua mesin akan berhenti. Tolong pastikan anda tidak 

menyentuhnya. 

 

(11) もう約束
やくそく

の期限
き げ ん

を１週間
しゅうかん

も過
す

ぎているんですよ。今日
き ょ う

必
かなら

ず返
かえ

してください。 
Batas waktu yang dijanjikan telah berlalu selama seminggu. Pastikan untuk 

mengembalikan hari ini. 

(New Approach II:146) 

(11a) もう約束
やくそく

の期限
き げ ん

を１週間
しゅうかん

も過
す

ぎているんですよ。今日
き ょ う

きっと返
かえ

してください。 
Batas waktu yang dijanjikan telah berlalu selama seminggu. Pastikan untuk 

mengembalikan hari ini. 
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Dari pembahasan keseluruhan diatas mengenai analisis adverbia kitto dan kanarazu dalam 

kalimat bahasa Jepang mengenai perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu serta, 

penggunaan adverbia kitto dan kanarazu dalam kalimat bahasa Jepang yang dapat saling 

menggantikan dan yang tidak dapat saling menggantikan. Secara rinci dari analisis yang telah 

dijabarakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Kesimpulan Secara Rinci dalam Hasil Analisis 

Adverbia Kitto Kanarazu 

Makna 

 Selain makna ‘pasti’ adverbia kitto juga 

terdapat padanan kata dalam Bahasa 

Indonesi yaitu; “yakin, selalu”, keduanya 

bias menggantikan kata ‘pasti’ dalam 

sebuah kalimat dan juga memiliki nuansa 

makna yang sama. 

 Menggambarkan sebuah keyakinan atau 

kepastian, namun tidak terlalu tinggi dan 

selalu mencangkup arti menebak, selain itu 

juga pendapat atau pemikiran individu dari 

pembicara. 

 Biasanya digunakan dalam konteks tidak 

formal (informal). 

 Hampir sama dengan adverbia kitto, 

adverbia kanarazu juga memiliki 

padanan kata dalam Bahasa Indonesi 

yaitu; “yakin, selalu”, keduanya bias 

menggantikan kata ‘pasti’ dalam 

sebuah kalimat dan juga memiliki 

nuansa makna yang sama. 

 Menggambarkan sebuah keyakinan 

yang dapat diyakini tanpa terkecuali, 

kepatian yang akurat dan hal itu akan 

benar-benar terjadi. 

 Biasa digunakan dalam konteks formal 

maupun tidak formal (informal), 

tergantuk pada konteks kalimat yang 

digunakan. 

Substitusi 

adverbia kitto 

dan kanarazu 

 Dapat disubstitusikan dengan adverbia 

kanarazu jika dalam kalimat tidak diikuti 

oleh pola kalimat yang menunjukkan 

sebuah kemungkinan atau anggapan seperti: 

(~yo), (~darou), (~to omou), (~deshou), 

(~hazuda) dan lain sebaginya. 

 Sebaliknya, adverbia kitto tidak dapat 

disubstitusikan dengan adverbial kanarazu 

jika dalam kalimat diikuti oleh pola kalimat 

yang menunjukkan sebuah kemungkinan 

atau anggapan seperti: (~yo), (~darou), (~to 

omou), (~deshou), (~hazuda) dan lain 

sebagainya. 

 Dapat mensubstitusikan kalimat perintah 

larangan atau pun permohonan. 

 Sama halnya dengan aturan yang ada 

pada adverbial kitto, penggunaanya 

berlaku juga pada adverbia kanarazu, 

baik dalam dapat disubstitusikan 

maupun yang tidak dapat 

disubstitusikan. 

 Dapat mensubstitusikan kalimat 

perintah larangan atau pun 

permohonan. 

Bentuk verba 

yang bisa 

mengikuti 

 Dapat diikuti oleh bentuk verba lampau dan 

tidak lampau 

 Dapat diikuti oleh bentuk verba 

lampau dan tidak lampau. 

Objek yang 

mengikuti 

 Objek yang mengikuti biasanya berupa 

aktivitas, keinginan, dan harapan dari 

pembicara. 

 Berupa aktivitas, keinginan, dan 

harapan dari pembicara berupa 

keyakinan yang kuat akan terjadinya 

sebuah peristiwa. 

Jenis kelas 

kata yang 

dapat 

mengikuti 

 Jenis Kata yang dapat mengikuti adverbia 

kitto; verba, noun, adjektiva-i, dan 

adjektiva-na. 

 Jenis Kata yang dapat mengikuti 

adverbia kitto; verba, noun, adjektiva-i, 

dan adjektiva-na. 

 

SIMPULAN 

Setelah menganalisis dari semua contoh kalimat yang dihasilkan dari sumber data yang 

mengandung makna atau terdapat adverbia kitto dan kanarazu, dapat disimpulkan bahwa 

adverbia kitto dan kanarazu memiliki pesamaan makna jika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia yaitu ‘pasti’, namun antara adverbia kitto dan kanarazu dapat diartikan ‘pasti’, hal 
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tersebut tergantung pada penggunaan dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. Kemudian 

terdapat padanan kata dalam Bahasa Indonesia selain kata “pasti” yaitu, kata “yakin” dan 

“selalu”, padanan kata ini memiliki nuansa yang sama dengan kata “yakin”.   

Namun terdapat aturan yang membuat adverbia kitto dan kanarazu tidak dapat saling 

menggantikan, aturan tersebut adalah jika adverbia kitto diikuti oleh sebuah pola kalimat 

yang memiliki makna kemungkinan atau ketidak pastian terjadinya sebuah peristiwa seperti; 

(~yo), (~darou), (~to omou), (~deshou), (~hazuda), dan lain sebagainya. Maka dengan 

demikian adverbia kitto tidak dapat disubstitusikan oleh adverbia kanarazu karena adverbia 

kanarazu memiliki makna sebuah keyakinan yang diyakini terjadinya suatu hal tanpa 

terkecuali atau tidak diragukan lagi kepastiannya. 
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